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lingkungan formal, informal, dan non formal. Namun pada kenyataannya apa yang diharapkan
sekolah tidaklah mudah untuk diwujudkan. Masuknya modernisasi di dalam kehidupan masyarakat
desa khususnya pada para siswa SMP Negeri 4 Sungai Raya. Siswa dapat mengenal lebih dekat
tentang modernisasi.
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kelakuannya pada pen® g REbiasaan umum atau
dituntut dengan tegas atau bahka arrandang- undang (Veeger 1990). Perilaku
menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan hati, jiwa, temperamen, watak”. Adapun
berperilaku atau berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”.
Individu yang berperilaku atau berkarakter yang baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan,

dual mengarahkan
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bangsa dan Negara serta dunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalisasikan potensi
(pengetahuan) dirinya dan disertai kesadaran, emosi, dan motivasinya (perasaannya). Menurut
Musfiroh (2008), perilaku atau karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations) dan keterampilan (skills). Perilaku atau karakter berasal dari
bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam beg atau tingkah laku.
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pendidikan nasional. ##Dgg# %n% a M Derbagai pendekatan,

antara lain pendekg 13, @( ologfS, a dURg au pedagogis. Jadi
é yang berusaha mengembaMgKal b melalui proses

pembelajaran : a% dikan baik pendidikan formal m ]

aupu jka
s pendidikan tertent ;

digngbung engan jaringan t&epoR men

melgkuk@n dan menerima panggifgn tel
Erima san singkat (short Kpesg

l§ophone; sebagai alat pembayara

kog ion% ran tetap, nam

p_pesan atau menyalurigaginformasi

dangkan Suparman (I997) mengemukaka i ah alat yang
Pengiriman dan

penyalurkan atau informasi dari i
Ay imaan pe e Lﬂa
tersebut dapat ber at-alat elektr

Prastati (1996) me media adalah perantara atau_a
informasi dari sumber
4. Perilaku jujur
Jujur adalah sebuah kata yang telah dikenal oleh hampir semua orang. Bagi yang telah
mengenal kata jujur mungkin sudah tahu apa itu arti atau makna dari kata jujur tersebut. Dengan
memahami makna kata jujur ini maka mereka akan dapat menyikapinya.. namun masih banyak
yang tidak tahu sama sekali dan ada juga hanya tahu maknanya secara samar-samar. Indikator ke
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arah itu sangat mudah ditemukan yakni masih saja banyak orang belum jujur jika dibandingkan
dengan orang yang telah jujur. Kata jujur adalah kata yang digunakan untuk menyatakan sikap
seseorang. Jika ada seseorang berhadapan dengan sesuatu atau fenomena maka orang itu akan
memperolen gambaran tentang sesuatu atau fenomena tersebut. Jika orang itu menceritakan
informasi tentang gambaran tersebut kepada ggang lain tanpa ada “perubahan” (seseuai dengan
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maupun yang dilakukan secara memnada . ya tetap harus dlsertal dengan pertanggungan
jawab, demikian pula dengan pelaksanaan kekuasaan Tanggung jawab menurut kamus umum
Bahasa Indonesia adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Tanggung jawab adalah
kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja.
Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan lokasi penelitian di SMP Negeri
4 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Subyek penelitian adalah siswa SMP Negeri 4 Sungai Raya
pengguna HP. Informan penelitian sebagai sumber data terdiri dari : a) Kepala Sekolah dan guru
SMP Negeri 4 Sungai Raya kabupaten Kubu Rayab)  Siswa yang pernah tertangkap dalam
P dan d) Orang tua siswa pengguna

HP. Teknik pengumpulan data mengg@#faka v ara, observasi dan dokumentasi yang
menggunakan alat berupa pedgg a MmQbservasi. Proses data meliputi
kategorisasi dan klasifikasi gfi<si data dan interpreta3| gfsiran data.

AS.TAN,,

aJar mengajar berlangsung

i dalam waktu proses
jPapan tulls dan menen

0

lajar mengajar di kela
kkan serta menjelaskan
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ang terbanyak dalam SMS yaitu

eg belajar mengajar berlangsung,
INIS?”,  kemudian dijawab bahwyg
@ faat pulang sekolah, kadang-kad

a bersama ataupun berkunjung

, dan meminta kunci jawaban uld
ang-bincang lewat SMS. Pernyataan i
&il dokumentasi peneliti.

erblcara berdlsku5| curhat SMS bah R
0 riadi kontak sosj
engan yan m
3 siswa terse

dalam faktor- faktor harapan an, nilai (prestasi belajar), absensi dan
pekerjaan tugas-tugas atau pekerjaan rumah Apablla ada memiliki handphone maka kegiatan
itu dapat dengan mudah dilaksanakan oleh siswa, artinya tidak bisa bertemu, hanya
menggunakan hanphone saja bisa berinteraksi. Dari wawancara penulis dengan siswa tentang
mereka yang hanya berkawan dengan teman yang hanya memiliki handphone dikarenakan
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untuk mempercepat dan mempermudah hubungan dalam melaksanakan aktivitas baik di
sekolah, di rumah dan di masyarakat. Sedangkan yang tidak memiliki handphone sulit untuk
dihubungi dengan cepat. Dari kegiatan interaksi dan komunikasi tersebut menimbulkan
keakraban antar siswa pengguna handphone. Karena siswa sebaya yang memiliki handphone
dan pengguna handphone sering melakukan kontak sosial. Dengan berlangsungnya suatu
interaksi sosial pengguna handphong giara individu dan kelompok didasari oleh
beberapa faktor yaitu : a. ugesti, c. Faktor identifikasi dan d.
Faktor simpati
¢. Mengambil dan meg
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*hingga tugas yang
ang mengerjakan tugas.

diberikan guru tidaR alan w-u.nmmn.m.um o
e. Suka pindah tempat duduk

Guru bidang studi yang telah diberi tugas tambahan sebagai wali kelas sudah
memberikan peraturan kepada siswa yang berada di dalam kelas tentang penetapan denah kelas
atau tempat duduk siswa, agar siswa tidak berpindah-pindah tempat duduk. Namun
kenyataannya siswa pengguna handphone melanggar peraturan yang diberikan. Siswa pengguna
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handphone sering melakukan perpindahan tempat duduk. Kebanyakan siswa tersebut berada di
kelas VII dan VIII. Hal ini terjadi karena :

a. Ingin mencari tempat duduk di pojok belakang, di samping kiri dan kanan agar mereka
tidak ketahuan menggunakan handphone.

b. Menunjukkan dan menginformasikag kepada teman-teman pengguna handphone yang
lainnya tentang berita SMS dag g0g diterima pada saat guru tidak berada di
dalam kelas.

Mempermudah mengié ; [ Mbelajar dan mengajak kawannya

cepat siswa

JNPada saat guru
e \ handphone
& Oflkan sampai

ng tidak bisa diketah u
an sekolah. Alasan sisw g2
tasi agar gurygtidak m au'

belajar mep Jar berlang

itu perilaku siswa
asuk sekolah jam 07.

k membawa atribut untuk pelaks
lang kali diinformasikan oleh gu

Di sisi lain masih ada penil
suka memukul pantat siswa pu

mengguna¥iry

lingkungan &k 4ah akan m
Qoangan in
. V| hada

kelompok. Pe
perilaku yang &3 r'adlnya gangguan ji

melakukan pe

a. Bandel atau tidak patu Kataan orang tua untuk perbaikan diri sendiri
serta tetap melakukan perbuatan yang tidak disetujui oleh orang tua dan mungkin
anggota keluarga yang lainnya.

b. Tidak mengindahkan perkataan orang di sekitar yang memiliki wewenang, seperti guru,
kepala sekolah, ketua RT/RW, pemuka agama, dan pemuka adat.

Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSS-2013



c. Melakukan pelanggaran terhadap norma yang berlaku di lingkungannya.
d. Melakukan tindak kejahatan atau kerusuhan dengan tidak peduli terhadap peraturan
atau norma yang berlaku secara umum dalam lingkungan bermasyarakat sehingga
menimbulkan keresahan, ketidakamanan, ketidaknyamanan atau bahkan merugikan,
menyakiti orang lain. Teori Pengegdalian (Fajar , 2010) yang menyebutkan bahwa
perilaku menyimpang padg.giiesar dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama,
pengendalian dari ma-norma yang dihadapi. Kedua,
pengendalian yang osial terhadap konformitas dan

B. Perilaku Jujur Aé
is g engl
pada saat prose i aupun pada saat S|swa melaR

kelas atau di
tanggapan ?

e bergerak atau beruc
i, duduk di ban

| oleh karena peg
ikn organisme te
s-Organisme-Re
f dapat membawa

elas. Pada saat guru sedang me
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emainkan
keterangan

siswa yang me@ig&ogkapk€n dengan rasa takut dan malu di depan tema

handphone tersd@uWberkata ” sa kan SMS dengan i ang lain untuk
meminta kunci ja\@aBgn ulanga ﬁ siswa ', menggunakan
handphone tersebut¥gkag membawa Va sepertl m asakan diri untuk

B0 m

siswa secara terus menerus bisa A d pengguna handphone sekali berbohong
siswa akan berbohong kedua kalinya untuk menutup kebohongannya yang pertama dan terus
berbohong untuk menutupi omongan kosongnya.

Di SMP Negeri 4 Sungai Raya rentang waktu-waktu istirahat bagi para siswa yaitu :
istirahat pertama jam 09.00 sampai dengan 09.15 WIB, dan istirahat kedua 10.30 sampai dengan
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10.45 WIB. Jadi waktu istirahat diberikan kepada siswa hanya lima belas menit. Pada saat bel
istirahat berbunyi para siswa keluar dari kelasnya, bermacam-macam tingkah laku atau sikap siswa
yang ditunjukkan pada saat istirahat. Siswa pengguna handphone keluar dari kelasnya bersama
temannya yang juga pengguna handphone. Mereka ada yang menuju ke kantin, WC serta ada yang
berkumpul dalam suatu kelompok, berjalan sagbil mengotak-atik handphonenya dan menelpon.

s : Disaat mereka tertangkap
menggunakan handphongg#€bg akan ed i gkang sekolah. Jadi anak

en@a 3saan mereka baik di

\-o kebutuhan bagi

1 sisi lain siswa plndahan te nelp wannya dengan

k baik didengar yaitu bahasa jorok. ‘ SYya dan tidak
Hendaknya siswa ter -

hasa santun dalam berko
ilai-nilai yaltu g1) kebe

&t, 26) rendah hati
i @]isiplin
Berdasarkan observasi penelit

ai Raya khusus para siswa yang Rergngk \h fdan menuju ke SMP Ne eri 4
banyak berjalan kaki. Rata- rata
menit. Sedangkan siswa um

eca

Kflangsung melaksanakan kewajj

sekolah, siswa pengguna hari| .
pkan handphonenya. Ketidaktaa

menggunakan waktu tersebut

pengg SMP
Negeri telah
membua Sungai

Raya. KEggp

S SQ S 00 oW

J-
Siswa hendaknya bisa menggunakan dan membagl waktu dengan baik. Karena waktu amat

berharga dan salah satu kunci kesuksesan adalah dengan bisa menggunakan waktu dengan baik.
Seperti yang harus dilakukan siswa dalam keseharian di sekolah yaitu waktu belajar di dalam kelas,
waktu istirahat di luar kelas dan waktu proses belajar mengajar di luar kelas seperti kegiatan olah
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raga dan juga waktu membaca di ruang perpustakaan, kegiatan di laboratorium komputer, serta
kegiatan di laboratorium IPA.  Siswa pengguna handphone dalam mengikuti pelajaran sering
terlambat masuk kelas pada jam pertama. Mereka sibuk dengan kegiatan bersama handphonenya
masing-masing sambil berjalan menuju ke kelasnya dengan masih mengaktifkan handphonenya.
Ada beberapa hal siswa pengguna handphone yang tidak disiplin terhadap peraturan sekolah pada
saat di dalam kelas yaitu : 1). Tidak disjg fperaturan ulangan 2).  Mengerjakan PR
di sekolah.
D. Perilaku Bertanggung Ja
Hasil observasi yangdflalgan dalam keseharian SIS ekolah, para siswa pengguna
handphone di SMP Negg gai R a gat mengguMaka™iiandphone karena banyak
fitur-fitur yang tersedigse inan ta n ini digunakan oleh siswa.
Suatu peristiwa yayg aksanaa | 'Shlakukan pada setiap
kelas, bagi parg
depan kelas ¢

%h dengan emosi UN

. dphone tersebut tida

b@ndphone tersebut b
audaranya.

¢. Gambar porno itu bukan mylik
d. SMS yang ada di handphong
Sedangakan siswa tidak bera

Ialnkan miliki orand tuanya [

pleh temannya
akaknya.
dn tidak mau menemui guru
ign)di atas tampak jelas bahwa kur:
yakukan. Pada hal sudah secara nya
faleh pihak sekolah. Sedangkan sijfa
sekolah dalam mendidik ang

orang tua siswa kurang berugajfo
g jawab terhadap pelanggaran ya
Pari hasil penelitian yang dilakukan b

o TOEIN Keluarga
Siswa yang ﬂﬂmmunu-nauﬁlm- 2006 aruhi oleh lingkungan
keluarga akan membawa dampak bagr o ; arena keluarga sebagal lingkungan pembentukan
watak dan pendidikan pertama dan utama mestllah diberdayakan kembali. Seperti yang disarankan
oleh Phillips (2000), keluarga hendaknya kembali menjadi school of love, sekolah untuk kasih
sayang. Azra (2008) menyatakan, dalam perspektif Islam, keluarga sebagai madrasah mawaddah
wa rahmah, tempat belajar yang penuh cinta sejati dan kasih sayang.
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2. Pengaruh di Lingkungan Sekolah

Pendidikan bukan hanya sebatas transfer of knowledge, melainkan sebagai upaya
membimbing peserta didik untuk mencapai perkembangan, baik secara jasmani dan rohani kearah
kedewasaan. Secara lebih luas, pendidikan juga mencakup usaha-usaha untuk membangun watak,
sikap, kepribadian peserta didik agar menjadi ganusia sempurna (insan kamil). Seperti pendapat
Fraenkel (1977), sekolah tidaklah sematgzasite di mana guru menyampaikan pengetahuan
melalui berbagai mata pelajaran. Sg g oniglal gbaga yang mengusahakan usaha dan
proses pembelajaran yang berorig : i

agya
mlas garu Scrhadap keberhasilan
f S i kemasyarakatan
p &

nya, mempengaruhi S|ka
keseluruhan.
ambisinya

konteks ini, Azra ( kan bahwa
ntang pentingnya kebersa

um, ada beberapa laku

Mengambil dan mengirim gg
Sikap hidup individualistik
Suka pindah tempat duduk
Melakukan tindakan krimina

asuknya modernisasi ke SMP

dan melakukan interaksi, m
iaya dan tenaga, mempermudah seg

fturan sekolah Slswa pengguna HP Ieb|h SENS

belajar Y@eNgajar, berka epada Sisw.
mengirin@EaNgbar tema M
tempat dud®g B dalam kelas

tidak disiplin'gs\Wesggagauna HP
4. Siswa pengguritiies eaaledi HP baik dari harga
yang murah sampai harga ya o rapan ingin dlanggap sebagai orang yang
didahulukan dan dinomorsatukan oleh teman-temannya serta dianggap modern dan tidak
ketinggalan jaman. Namun untuk membeli pulsa mereka minta uang dengan orang tua,
saudara, temannya bahkan mereka bekerja mencari uang sendiri, akibatnya mereka harus
meninggalkan proses belajar mengajar di sekolah dalam jangka waktu tertentu, banyak
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pelajaran yang tidak dapat dituntaskan, dan akhirnya tidak dapat mempertanggungjawabkan
dirinya sebagai seorang pelajar.

5. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku siswa pengguna handphone vaitu;
a. Pengaruh di lingkungan keluarga
b. Pengaruh di lingkungan sekolah
¢. Pengaruh di lingkungan masyg

B. Saran

1. Dalam perilaku secara
dengan peraturan sg
peraturan sekolg

. arapkan perilaku ter ; Blcrikan sanksi sesuai dengan
ah, d ergama  unilie, I
g@@ TANN
g's s uran's .
%/ ibuat dan diberikan kepad

a dan penerapaniya harus dlpantau

sekolah dan orang tlla atau wali siswa haru
an aturan penggunaa

dan memberlkan pema

Lembaga pendidikan, keluarga
dalam mengupayakan terjadiny
pertemuan setiap tri wulan da
pengguna HP di sekolah, serta
pemantauan atau memonitoring§:

a dan keluarga agar dapat me
£ aktivitas anaknya baik di
r| sehmgga akan terbentuk peril

pkan pihak orang tua atau wali,
gan, mengarahkal
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